




DI KANTOR*URUSANhAGAMAhKECAMATANjSIANTAR  



















PENGELOLAAN ADMINISTRASI PERNIKAHAN 




Diajukan untuk Melengkapi Tugas – tugas Dan  
Memenuhi Syarat – syarat Mencapai 
Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
 
Oleh 
MUHAMMAD RIZKI DERMAWAN 
NIM : 0104161007 
 
Program Studi : Manajemen Dakwah 




   Drs. H. Supardi, M.Ag.                              Dr. Mailin, MA. 
  NIP. 195511121981031002                       NIP. 197709072007102004  
 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 





Nomor :  Istimewa             Medan, 19 Juni 2020 
Lamp :  7 (tujuh) Exp.                       Kepada Yth: 
Hal :  Skripsi             Bapak Dekan Fakultas Dakwah 
      A.n Muhammad Rizki Dermawan          dan Komunikasi UIN SU 
                                             Di- 
                                             Medan  
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 Setelah membaca, meneliti dan memberikan saran-saran seperlunya untuk 
memperbaiki dan kesempurnaan skripsi mahasiswa An. Muhammad Rizki 
Dermawan yang berjudul : Pengelolaan Administrasi Pernikahan di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun, kami berpendapat bahwa 
skripsi ini sudah dapat diterima untuk melengkapi syarat-syarat mencapai gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sumatera 
Utara Medan. 
 Mudah-mudahan dalam waktu dekat, kiranya Saudara tersebut dapat 
dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang Munaqasyah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU Medan. 
Demikianlah untuk dimaklumi dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.  
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
     
        Pembimbing I    Pembimbing II 
 
   Drs. H. Supardi M.Ag               Dr. Mailin, MA 
NIP. 195511121981031002                  NIP. 197709072007102004 
  
 
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
Jalan William Iskandar Pasar V Medan Estate 20371 




Skripsi yang berjudul: Pengelolaan Administrasi Pernikahan di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun, A.n Muhammad 
Rizki Dermawan telah dimunaqasyahkan dalam sidang Munaqasyah pada tanggal 
05 Agustus 2020 dan diterima sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Sosial (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Medan.   
Panitia Sidang Munaqasyah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SU Medan 
Ketua Sekretaris   
 
Dr. Hasnun Jauhari Rtg, MA                                        Dr. Khatibah, MA  
NIP: 19740807 200604 1 001                                      NIP:19750204 200710 2 001  
Anggota Penguji  
1. Drs. Supardi, M.Ag         1.  . . . .  
NIP. 19551112 198103 1 002 
 
2. Dr. Mailin, MA       2.  . . . . . . . . . .  
NIP. 19770907 200710 2 004 
 
3. Dr. Muniruddin, MA        3.  . . . .  
NIP. 19641201 201411 1 001 
 
4. Dr. Darwin Zainuddin, MA    4.  . . . . . . . . . .  
NIP: 19591231 199803 1 010 
Mengetahui  
DEKAN FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  
UIN SUMATERA UTARA  
   
  
Dr. Soiman, MA  






Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama   : Muhammad Rizki Dermawan 
NIM   : 0104161007 
Program Studi  : Manejemen Dakwah 
Judul Skripsi : Pengelolaan Administrasi Pernikahan di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun 
 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya serahkan ini benar-benar 
merupakan hasil karya saya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dari ringkasan-
ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila di kemudian 
hari terbukti atau dapat dinuktikan skripsi ini hasil jiblakan, maka gelar dan ijazah 
yang diberikan oleh Universitas batal terima. 
 
 
Medan, 15 Juni 2020 




Muhammad Rizki Dermawan 





hNamah*       :    Muhammad Rizki Dermawan 
hNIMh*        :    0104161007 
hFak/Jurh       :    Dakwah dan Komunikasi / Manajemen Dakwah 
Tempat /Tgl lahir  :    Medan, 9 April 1998 
Pembimbing I  :    Drs. H. Supardi, M.Ag 
Pembimbing II  :    Dr. Mailin, MA 
Judul Skripsi       :  Pengelolaan Administrasi Pernikahan di*Kantor    
UrusanHAgamaIKecamatan Siantar Kabupaten 
Simalungun 
 
 Penelitian skripsi ini dilakukan untuk mengungkapkan pengelolaan 
administrasi pernikahan. Adapun tempat penelitiannya yaitu di KUA yang berada 
di Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun. 
 Kemudian8metode*yanghdigunakan*hdalamhpenelitianhinihadalahhmetode
kualitatif,*dimanahpenelitianhkualitatifhinihdilakukanhdenganhcara penyelidikan 
pada peristiwa yang terjadi di kehidupan manusia. hPendekatanhyanghdigunakan  
padahpenelitianh.inih.adalah*hpendekatan*.yang*bersifat*deskriptif, dimana hasil 
temuan yang membuat uraian-uraian dan dapat dijadikan sebuah karya tulis. 
Dalam penelitian ini diperlukan*teknik*pengumpulan*data yaitu metode tanya 
jawabhdenganhnarasumber(wawancara),  hpeninjuanh (observasi) hdanhhasil - hasil 
dokumentasi. Adapun untuk menjadi informan penelitian yaitu Kepala KUA, 
penghulu dan pengadimistrasian Umum KUA Kec. Siantar Kab. Simalungun. 
Kemudian kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) pengelolaan 
administrasi yang dilakukan adalah dengan cara memeriksa persyaratan nikah, 
pengarahan dan melakukan pencatat nikah serta pelaksanaan akad nikah. (2) 
Peranan Kepala,penghulu, dan pegawai KUA sangat penting, dan faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai adalah gangguan jaringan dan sarana prasarana 
yang masih perlu diperbaiki supaya kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi, 
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AgamahIslam*adalah*agama*yang*diturunkan oleh*Allah*SWT sebagai 
agama yang sempurna dan sebagai rahmatan lil alalamin serta dianut oleh para 
Nabi dan Rasul untuk didakwahkan untuk manusia kepada jalan kebaikan. Oleh 
karena itu Islam tersedia dengan peristiwa apapun*pada*saat ini*dan*yang*akan 
datang.*Selanjutnya pedoman yang paling utama yaitu  Al-Quran serta Sunnah-
Nya, yang didampingi dengan beberapa dasar hukum lainnya melalui cara 
pengerahan segala kemampuan (ijtihad). Kemudian Agama Islam memiliki segala 
bentuk aturan hukum Islam yang sangat jelas pada setiap persoalan yang ada 




Kemudian dalam aturan pernikahan dalam Islam yang merupakan salah 
satu perangkat dalam memelihara martabat wanita. yang pada masa jahiliyah 
dahulu bemar-benar terpuruk. Umar bin Khattab pernah bercerita: “Allah yang 
Maha tinggi menurunkan perintah agar selalu memperhatikan dan memberikan 
hak untuk wanita, karena kami pada masa jahiliyah tidak pernah berikan hak-hak 
apapun kepada wanita”.  Pernikahan agama Islam dianggap sebagai perjanjian 
yang kuat dan berat yang*setiap*orang*yang.terikat.di.dalamnya.untuk.memenuhi 
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1hNasroenhHarun, hUshulhFiqihh (Jakarta: hRajahGrafindohPersada, h1987), hh. 3. h*  
*
2hDedihJunaedi, hBimbinganhPerkawinanhMembinahKeluargah.SakinahhMenuruthAl-




Dianjurkan oleh Nabi  Muhammad  SAW. Maka diantaranya dalil tentang 
perintah untuk *menikah.sebagaimana *terdapathfirmanhAllah*hdalam*.QS*.An-  
Nur/*24:*832*yanghberbunyi: 
ِ اَء َر َ ُق ِف ُىا ىو َكُ ِي ْن ِ ِإ ِۚ ْم كُ ائِ مَ إِ َِو ْم كُ َاِد ب ِِع ْه ِِم يَه ِح ِ ال الصَّ َِو ْم كُ ىْ ِِم ٰى اَم َ ي َ ىاِاْْل ُح كِ وْ َ أ َو
يمٌِ ِ ل ِعَ عٌ اِس َِو ُ هللاَّ َِو ِۗ هِ ِ ل َْض ِف ْه ِِم ُ ِهللاَّ مُ هِ ِ ى ْغ ُ  ي
Artinya : *Danhkawinkanlahhorang-oranghyanghsendirianhdiantarahkamu,kdan 




3 h  
*Pernikahan*yang*merupakan*sunnatullah (hukum Allah)*yang *berlaku  
kepada8manusia,8hewan, maupun0makhluk lainnya. Pernikahan  merupakan  
suatu  cara  yang  dipilih oleh Allah SWT sebagai  jalan kepada makhluk-Nya 
dalam berkembang dan  memelihara  hidupnya. Pada umumnya, perilaku manusia 
dapat ditinjau secara sosial dan biologisnya melalui proses-proses yang ada 
dibalik suatu perilaku tersebut. 
Maka pernikahan selain juga merupakan.perintah>agama bagi siapa.yang 
mampu untuk melaksanakannya*serta sebagai wadah penyalur hubungan  biologis   
pada manusia yang wajar dan normal bagi pasangan yang melakukannya.   
 
                                                             
3hAl-Quranhsurahhan-Nurhayath32, hhttp://quran.kemenag.go.id/index.php/surah/24/32, 




Oleh karena itu8kompilasihhukumhIslamhbuku pertama bagianhbab kedua 
tentanghdasar-dasarhperkawinan,*pasal dua*menyebutkan:*Perkawinan*menurut  
hukumhIslamhyaitujakad nikah yang dilakukan secara langsung berdasarkan 
aturan agama dan8melaksanakannya adalah suatuh.ibadah. hDalamhhukum  
Indonesiahyangh.mengaturh. htentangh. Hperkawinanh.diaturh.beberapahhalhyang 
berkaitanhdenganhtertibhadministrasihsepertihyanghterdapathdalamh.Undang-Undang  
RIhNomorh.1h.Tahunh.1974h.tentanghperkawinanhpada*bagian bab dua, hpasalh5 
disebutkan bahwa :*“Agarhterjaminhketertibanhperkawinanhbagihmasyarakat 
Islamhsetiaphperkawinanhharushdicatat”. hPada setiap muslim, hperkawinan*dicatat 
oleh KUA kecamatan*tempat*tinggal9yanghbersangkutan.    
SedangkanhuntukhNon-Muslim, setiap*pencatatan*perkawinanhdilakukan 
dihKantorhDinashKependudukanhdanhPencatatanh.Sipilh (Disdukcapil).  Apabila 
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 Soesilo.dan.Pramudji,.8Kitab*Undang-Undang8Hukum*Perdata:8Kompilasi8Hukum 





naunganhKementerianhAgama8yang9bertugas menjalankan9sebagian besar tugas 




administrasihpernikahan, hkarena di9masyarakat masihhsaja seringhdijumpai 
perkawinanhyang belum8sesuaihketentuan-ketentuan agama9dan7perundang-
undangan.  
Administrasi8pernikahan8bukanlah0dimaksudkan untuk membatasi dan 
melarang hak9asasi warga negara9melainkan yaitu melindungi dan menjaga 
wargahnegarahdalamhhalhmembangunhkeluargahdalam melanjutkan9keturunan, 
sertahmemberikan kepastianhhukum-hukum terhadaphhak-hakhsuami, histri, hdan 
anak-anaknya. hSuatu lembagaodibentuk untuk mencapai tujuan bersama dan 




Terkhususnya pada masyarakat Kabupaten Simalungun yang dulunya 
pernikahan yang ideal itu adalah sudah menstruasi bagi perempuan dan bagi laki-
laki sudah sudah mampu bekerja keladang. Semakin majunya zaman pengetahuan 
orang Simalungun tentang resiko dari pernikahan dibawah umur, sehingga tidak 
lagi syaratnya menstruasi tetapi sudah dewasa dalam umur, idealnya berusia pada 
21 tahun untuk perempuan dan8laki-lakioberusia 23 tahun.  
 
                                                             
5  Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam,8KeputusanpMenteri*Agama8RepublikhIndonesia 
Nomor.298.Tahun*2003*Tentang*Pencatatan*Nikah,* (Jakarta: Depag RI, 2003), h.4. 




Jumlah penduduk di Simalungun pada tahun 2019 yaitu 817.720 jiwa, 
laki-lakihberjumlah 407.838 jiwahdanhperempuanhberjumlah 409.882. Pada 
Kecamatan Siantar jumlah penduduk 63.950 jiwa. Di Kecamatan Siantar memiliki 




Pelaksanaan administrasi pada masyarakat menghadirkan suatu peristiwa 
kehidupan sosial yaitu sebagai perwujudan tertentu pada masyarakat berkembang. 
Sebuah administrasi di suatu lembaga akan berdampak penyelewengan pada aturan 
hukum dan dijadikan sebuah acuan pada penelitian ini dapat dilihat melalui data 
angka perkawinanhanakhdibawahhumurh (dibawahh19htahun) pada Kabupaten 
SimalungunhBulanhJanuarihsampaihBulanhDesemberhTahunh.2018 terdapat 653 
peristiwa, dan pada Tahun 2019 terdapat 993 peristiwa nikah dibawah umur.
8
    
Data tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan antara kantor 
urusan agama sebagai pemerintah terkhusus pada bidang agama berperan dalam 
meminimalisir peristiwa hukum yang ada di suatu masyarakat karena hukum-
hukum yang tertulis selalu terjalin dengan pelaksanaan administrasinya. Seorang 
pencatat nikah (PPN) sangat diperlukan dalam mengawasi dan melaksanakan 
pernikahan karena kutipan buku nikah (akta nikah) sebagai suatu bukti penting 
mengenai tanda sahnya pernikahan itu menurut agama dan negara.  
 
 
                                                             
7
 https://simalungunkab.bps.go.id.  *Diakses *tanggal *10 *Februari *2020 *pada *pukul *11.00 *wib. 
8
 Data Pernikahan dibawah umur Tahun 2018-2019 di Simalungun yang diambil dari 
Bimbingan Masyarakat Islam (Bimas) Kementerian Agama Kabupaten Simalungun pada tanggal 




Melihat peristiwa diatas, menjadi pusat perhatian untuk diamati dan diteliti 
guna mendapatkan informasi tentang permasalahan sehingga mengakibatkan 
penyelewengan suatu aturan didalam masyarakat dan dapat menghambat proses 
pelaksanaan dari kinerja pemerintahan yang dimaksud adalah kantor urusan agama. 
Dari uraian-uraian diatas, penyusun*tertarik*melakukan*penelitian 
dengan*judul*“Pengelolaan Administrasi Pernikahan di*KantormUrusan 
AgamaHKecamatan SiantarHKabupaten8Simalungun”. 
B. Rumusan8Masalah 
Penelitian yang penulis lakukan ini akan berusaha mencari jawaban 
terhadap masalah-masalah di Kantor Urusan Agama khusunya pada administrasi 
pernikahan di Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun. Secara rinci rumusan 
masalahnya antara lain: 
1. Bagaimana gambaran8Kantor*Urusan.Agama.Kecamatan.Siantar.Kabupaten 
Simalungun? 
2. Bagaimana prosedurhpernikahan.dihKantorhUrusanhAgamahKecamatanhSiantar 
KabupatenhSimalungun? 
hC. hBatasan.Istilah 
 Untuk*menghindari*terjadinya8kesalahpahaman9terhadap*kata-kata atau 
kalimat8yang9terdapatkpadakjudullpenelitianLskripsi*ini, Oleh karena itu, 
penulis*menggunakan9batasan-batasan9istilah0sebagai9berikut: 
1. Pengelolaan merupakan suatu tindakan dalam melakukan kegiatan 
menempatkan data, proses pengorganisasian serta melakukan suatu penilaian.
9
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2. Administrasi8Pernikahan9adalah suatu kegiatan pencatatan yang memberikan 
sebuah informasi dan mengelola8data pernikahan maupun data lainnya.
10
  
3. Kantor Urusan Agama8merupakan8instansi atau unit8terkecil9Kementerian 
Agama9yang9berada9di9setiap9kecamatan9dan9mempunyai tugas dan fungsi 
yaitu9membantu9dan melaksanakan9sebagian9Kantor9Kementerian9Agama 










Adapun*tujuan*penulis dalam meneliti studi.ini.adalah: 
1. Untuk9mengetahui8gambaran8Kantor8Urusan8Agama8*Kecamatan88Siantar 
Kabupaten8Simalungun. 
2. Untuk8*mengetahui8*prosedur pernikahan di KUA Kecamatan Siantar 
Kabupaten Simalungun. 
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hPerdana *Sigit*Purnomo,, *Jurnal*Sistem*Informasi*Administrasi*Pernikahan*Pada*KUA. 
Kecamatan*Pedurungan*Kota*Semarang, *2014, *h.2. * 
11
hBimbingan*Masyarakat*Islam*dan*Penyelenggaraan*Haji*Departemen*Agama*RI, Tugas-
Tugas*Pejabat*Pencatat*Nikah,*(Jakarta: Depag RI, 2004), h. 12. 
12
hhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/daftar_kecamatan_dan_kelurahan_di_Kota_Pematang_Si





1. Sebagai8bahan8masukanibagi para pegawai yang ada dikantor Urusan Agama 
di Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun. 
2. Sebagaihbahanhinformasihbagihpenelitihlainhyanghinginhmeneliti8masalahhyang 
relevanhdenganhjudulhyanghpenulishteliti. h 
E. Sistematika Pembahasan 
Bab I8merupakanhbabhpendahuluanhyanghberisikanhlatarhbelakanghmasalahh 
rumusanh.masalah, hbatasanh. histilah, htujuanhhdanhhkegunaanhhhpenelitianhserta 
sistematikahpembahasan. h 
BabhIIhmerupakanhlandasanh,teoritis yakni pengertian pengelolaan, fungsi 
pengelolaan, pengertian administrasi pernikahan dan1penelitian9terdahulu. 
Bab9III9tentang9metode9penelitian9*meliputi jenis8penelitian, lokasi* 
penelitian, informasi*penelitian,*sumber*data, metode penegumpulan9data dan 
teknis *analisis9data.  
Bab9IV tentang.hasil9penelitian terdiri dari gambaran Kantor Urusan 
Agama, KUA dan Perkawinan serta prosedur pernikahan. 






A. hPengelolaanhAdministrasi  
1. *hPengelolaanh*  
Pengelolaanhmerupakanh.terjemahanhdari h.kata  h . “management”, terbawa 
oleh derasnya.arus8penambahan.kata8kekdalamhbahasauIndonesia, istilah kata 
inggris.tersebutklalukdihIndonesia kan menjadihmanajemen.*Manajemen*berasal 
dari*kata*manage.yang.artinya.mengatur,.pengaturan/dilakukan melalui proses 
danhdiaturhberdasarkanhurutanhdari*fungsi-fungsi*manajemen.*Jadi manajemen 
merupakan*suatu*proses*untuk9mewujudkan9tujuan9yang9di9inginkan...melalui 
aspek-aspeknya*antara*lain planning,.organizing,.actuating.dan*controlling.   
Pada Kamus Besar Indonesia disebutkan bahwa pengelolaanjmerupakan 
proses atau8cara*mengelola*atau*proses*imelakukan8.suatu8kegiatan8itertentu 











                                                             




Selanjutnya pendapathSuharsimihArikunta, hpengelolaan merupakan yaitu 
suatu tindakan yang melakukan kegiatan menempatkan data, rancangan, proses 
pengorganisasian, serta melakukan suatu penilaian. Oleh karena itu pengelolaan 
dapat membuat sesuatu yang dapat menciptakan sumber-sumber yang ada dan 




proseshdalamhsuatu penyelesaianj*pada*pencapaian^tujuan.tertentu. Selanjutnya 
penyelesaian*akan81sesuatu..tersebut, adahtiga**faktorhyang…terlibat**dalam 
pengelolaan*yaitu:* 




kemudian pengarahan sampai pengawasan serta penilaian. 
c. Adanya..seni..atau*ilmu*dalam*penyelesaian*suatu*pekerjaan.15 
h h h h h Di dalam buku Drs. hM. h Manulang*yang berjudul tentang*“dasar-dasar 
manajemen” h istilah  h pengelolaan h (manajemen)  h mengandung h tiga  h .pengertian,  h .yakni: 
pertama, h .manajemenhsebagaihsuatuhproses, hkedua, hmanajemenhsebagaihkolektifitas 
orang-oranghyanghmelakukanhaktifitashmanajemenhdanhyanghketiga, hmanajemen 
sebagaihsuatuhsenih (art) hdanhsebagaihsuatuhilmu. h 
 
                                                             
14hSuharsimiharikunta, hPengelolaanhKelashdanhSiswah (Jakarta: hCV. hRajawali,  h1988), h .8. 
15hErnihTisnawati, hSule, hPengantarhManajemen, h (Jakarta: hKencanahPerdanahMediahGroup, 




 Manajemen juga dijelaskan h.bahwa  h .manajemen h.adalah h.suatu h.proses h.dimana 
pelaksanaan h.kegiatan itu h.diselenggarakan h.dan h.diawasi h.sesuai h.prosedur. h.Sedangkan 
menurut h.pengertian h.yang h.kedua, h.manajemen h.adalah h.kolektivitas h.orang-orang h.yang 
melakukan h.kegiatan h.manajemen. h.  
 Menurut h.pengertian h.yang h.ketiga, h.manajemen h.adalah h.suatu h.seni h.atau h.ilmu 
adalah h.seni h.atau h.ilmu h.perencanaan, h.pengorganisasian, h.penyusunan, h.pengarahan 




Jadi h.dapat h.disimpulkan h.bahwa h.pengelolaan h.adalah h.suatu hcara hatau h.proses 




      Fungsi manajemen*sangatvbanyakvsekali, akan tetapivdapat di ambil 
kesimpulanv.dariv.pendapat*>parai.ahliHiadav.empatvfungsi yaituvperencanaan, 
pengorganisasian, vpengarahanvdanvpengawasan. vAdapunvpenjelasanvdari>fungsi 
tersebutvadalah: v 
a. *vPerencanaanv (Planning) 
      vPerencanaanvadalah*kegiatan*pertama*yang*harus*dilakukan..sebuah 
administrasi.**Rencana*merupakan8serangkaian**bahan*yang.dijadikan sebagai  
landasan dalam melaksanaan kegiatan selanjutnya yang sudah ditetntukan 
sebelumnya agar mencapai suatu tujuan.   
                                                             





Rencanavyang baik harus diarahkan kepada suatu tujuan.
17
 Selain itu,.dengan 
adanya macam-macam sistem dari perencanaan yang dilakukan yaitu: 
1) Orang-orang mendapatkanvsumbervdayavyangvdiperlukanvuntukvmencapai 
targetvyangvsudah ditentukan. 
2) Pengurus*organisasi harus melakukan beberapa kegiatanvuntukvmencapai 
tujuanvyangvbaikvdanvprosesvyangvtelahvditetapkan. 
3) Perkembangan dapat diukur dan dinilai agar ada pelaksaan tersebut dapat 
diambil apabila perkembangan itu tidak sesuai..
18
 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
 Adapun yang meliputi dalam pengorganisasian adalah: 
1) Setiap petugas dapat melaksanakan tugasnya secara baik, melalui cara 
denganvwaktuvyangvtelah ditetapkanvatauvdisesuaikanvdenganvketentuan 
yang ada. 
2) Menghindarkan petugas yang dapat menghambat atau merugikan pekerjaan 
dalamvrangkavkerjasamavdanvlain-lain. 
3) Menghindarkan kesalahpahaman yang dapat menghambat tujuan organisasi  
4) Mengembangkan dan menjaga sikap saling percaya, baik antara sesama 
petugas maupun antar pekerjaan. 
5) Menghindarkan dan menyelesaikan segala bentuk perbedaan pendapat yang 
akan menghambat kerjasama tersebut. 
6) Menghindarkan persaingan yang tidak sehat. 
 
                                                             
17hAwhWidjaya, hPerencanaanhSebagaihFungsihManajemen,  h (Jakarta: hBinahAksara,  h1987),  
h. h8.* 




c. Pengarahan (Actuating) 
     Pengarahanhberkaitan dengan fungsi manajemen untuk melakukan suatu 
tindakan serta melakukan suatu kegiatan yang dibutuhkan agar tercapainya tujuan 
organisasi tersebut. Pengarahan meliputi kebutuhan-kebutuhan manusiawi dari 
petugas-petugasnya, memberikan penghargaan (reward), memberikan tambahan 
(kompensasi) kepada mereka. Pengarahan juga disebut sebagai  suatu gerakan 
yang bersifat nyata, yang meliputi beberapa kegiatan tersebut sudah ditentukan 
dari bagian perencanaan serta pengorganisasian guna mencapai suatu tujuan. 
d. PengawasanH(Controlling) 
      Pengawasanhadalahhpenemuanhdanhpenerapanhcarahserta. hperalatan 
untukhmenjaminhbahwahrencanaHtelahhdilaksanakan.sesuaigdenganhstandarhyang 










kegiatanhimplementasi, hkegiatanhpengarahan, hmenciptakan kebijakan publik, 
kegiatan analisis, sebagai pekerjaan individual maupun kelompok. 
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 HasnunhJauhari*Ritonga, hManajemen*OrganisasihPengantarhTeorihdanhPraktek, 




       Secarahteoritis, hadministrasihmerupakanhsuatuhkegiatanmdengan memakai  
sumberhdaya yang adahdanhbeberapahperangkathdan*.berfungsi sebagai 
mengmpulkan, mengaplikasikan dan mengembangkan berbagai keputusan dengan 
menentukan satu konsep. Istilah administrasi menunjukkan peran organisasi atau 
lembaga sebagaihregulatorhatauhpengambilhkebijakanhatauhpengatur, hsebagai 








darihadministrasihyanghlainhyaituhtujuan, hsehingga sesuatujyang.diinginkan 
hendak dicapai.melalui kegiatan kerja sama. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa administrasi adalah suatu aktivitas 
manusia yang berlandaskan beberapa pemikiran dan pertimbangan tertentu 





                                                             




B. Administrasi Pernikahan 
hAdministrasihPernikahanhadalahhsebuahhproseshpenyelenggaraan secara 





keluarga, hsekaligus h kewajiban h bagi h setiap h keluarga h yang h telah h berkeluarga untuk 
mengurusnya, sebelumhpernikahanhdilakukan. hHal hinihsangathpenting,  karena 
adanyahikatanhkeluargahbaruhatauhseringhdisebuthhakhyanghmunculhakibat adanya 
perbuatanhhukumhbaru/ keadaanhhukumhbaru.   
    hSebagaimanahfirmanhAllahhSWThdalamhQS. Al-Baqarah/2hayat 282 ِ:  
 ِِ   ِ ِ   ِ ِ ِ  ِ  ِ   ِِ   ِ ِ ِ
   ِِ ِِِ ِ ِ ِ ِِِ  ِ   ِ ِ ِ   ِ
   ِِ ِِ ِِ ِِ  ِِ ِ ِ  ِ  ِِ ِِِ
 ِ ِ ِ ِ   ِِ   ِِ    ِ ِِ   ِِ  ِ ِ
  ِ  ِ  ِ   ِِ  ِِ    ِ ِ ِ   ِ   ِ
   ِِِ ِِ    ِ ِ ِ  ِِِ  ِ ِ ِ  ِِ  ِ
 ِ ِِ ِِِِ  ِ  ِ  ِ ِ  ِِِ ِِ  ِ
 ِ  ِ  ِ ِ  ِِ ِ   ِِ   ِ ِ   ِِ ِ ِ
ِِِِ ِ ِ ِِ  ِِ ِِِ   ِِِ ِ ِ









mlakkanh (apahyanghakanhditulishitu), hdanhhendaklahhiahbertakwahkepadahAllah 
Tuhannya, hdanhjanganlahhiahmengurangihsedikitpunhdaripadahhutangnya. .Jikahyang 
berhutanghituhoranghyanghlemahhakalnyahatauhlemahh (keadaannya) hatauhdia.sendiri 
tidakhmampuhmengimlakkan, hmakah*hendaklahh*walinyah*mengimlakkanh*dengan 
jujur. H*Danhpersaksikanlahh*denganh*duah*orangh*saksih*darih*orang-oranghlelakih (di 
antaramu). hJikahtakhadah*duah*orangh*lelaki, h*makah (boleh) hseoranghlelakihdanhdua 
oranghperempuanhdarihsaksi-saksihyanghkamuhridhai, hsupaya*hjikah*seorangh*lupa 
makahyanghseoranghmengingatkannya. hJanganlahhsaksi-saksihituhenggan.(memberi 
keterangan) hapabilahmerekahdipanggil; hdanhjanganlahhkamuhjemuhmenulishhutang 
itu, hbaikhkecilhmaupunhbesarhsampaihbatash*waktuhmembayarnya. hYanghdemikian 
itu, hlebihhadilhdihsisihAllahhdanh*lebihh*menguatkanh*persaksianh*danh*lebihh*dekat 














tujuanhorganisasihsebagaih.tuntunanhprogramhpelayanan. hPernikahan yang tidak 
terdaftarhpadahadministrasih.negara, hberakibath.padah.tidakh.adanyah.ketentuan 
persyaratanh (legal standing) hdalamh.mengajukanh.tuntutanh.hukumh.apabila 
dikemudianhharihterjadihhal-halhyanghtidakhdiinginkanhbaikhperceraianhatauh hak 
waris dan pengasuhan anak.
 
Dasarhhukumhmengenaihadministrasihpernikahan, hantarahlain: h 
1. Undang-UndanghNo. 22h.Tahunh.1946h.menyatakanhhbahwahhnikahhhyang 
dilakukanhhmenuruthhagamahIslam, hselanjutnyahdisebuthnikahhdiawasiholeh 






undanganhyanghberlaku. hKeputusanhMenterihAgamah (KMA) hNo. 477hTahun 
2004htentanghPencatatanhNikahhdanhPeraturanhMenterihAgamah (PMA) hNo. 
1hTahunh1995htentanghKutipanhAktahNikah. h 
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 Zainal Arifin Zakaria, hTafsirhInspirasih (Inspirasihdari KitabhSucihAl Quran),  h (Medan:  Duta 




3. PeraturanhPemerintahhNo. h9hTahunh1975, htentanghpelaksanaanhUU hNo. 1 
Tahunh1974htentanghPerkawinan.
22
 h  
Secarahlebihhrinci, hpadahpasalh2hmenjelaskanhtentanghpencatatanhperkawinan: h  









c. Denganhtidakhmengurangihketentuan-ketentuanhyanghkhusushberlaku bagi 
tatahcarah.pencatatanh.perkawinanhberdasarkanhberbagaihperaturan yang 




kehendaknyah.ituhhkepadahPegawaihPencatath.Nikah (PPN) hpadahtempat 
perkawinanhakanhdilangsungkan. h 
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 https:/suduthukum.com, Artikel: hDasar  h Hukum h Pecatatan h Pernikahan,  h diakses h tanggal h 3 




b. Pemberitahuanhtersebuthdalamhayath (1) h dilakukan h sekurang-kurangnya h 10 
harihkerjahsebelumhperkawinanhdihlangsungkan. h 
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Sebuah kaidah diatas bahwasannyahadahhukumhyanghmewajibkanhperilaku 
tertentuhdanhmestinyahhukumhituhtidakhberubahhkecualihhanyahdenganhperubahan 
tersebut, tujuanhhukumh.dapath.dicapaihsecarahefektif. hPerkawinanhhendaknya 
disertaihdenganhbuktihadministrasihyangh.lengkaphdanhproseshmelaluihpencatatan 
yanghtertib. h  
Formulirhpencatatanhhpernikahanhyanghdapathdikategorikanhmenjadih.tiga 






2. hTahaphIIh: hmengajukanhfilehpengantarhkehKUA 
3. hTahaphIIh: hteshkesehatanh 
4. hTahaphIV: hpenentuanhtempathnikahh 
Tujuanhpernikahanhdihdalamhislamh.adalahhuntukh.melaksanakanhperintah 
Allahh.danhberibadahhsertahmewujudkanhkehidupanhrumahhtanggahyanghsakinah, 
mawaddah, hwahrahmah. hUntukhitu, hsebelumhmenikahhbanyakhhalhyanghperlu 








        Seseorang yang secara fisik dan mental belum siap untuk menikah akan 
gagal dalam mewujudkan tujuan perkawinan yaitu kehidpuan rumah tangga. 
Akibatnya menjadi sebuah penyesalan dikemudian hari. Hal ini bisa dilihat dari 
banyaknya kasus-kasus perceraian yang terjadi dengan berbagai faktor perceraian 
walaupun bukan sesuatu yang mustahil untuk bercerai.  
Setiaphperbuatanhhukumhharush.memenuhih.duahunsurhyaituhrukunhdan 
syarat. hRukunhadalahhunsurh.pokokh (tiang) hdalamh.setiaphperbuatanhhukum 
sedangkanhsyarathadalahhkomponenhpelengkaph.dalamh.setiaph.perbuatanhhukum. 
Apabilahkeduahunsurhinihtidakhdipenuhihmakahperbuatanhituhdianggap tidak sah 











hhhhb) hStatusnya benar seorang Pria (bukan banci) 
hhhhc) hTidak dipaksa 
hhhhd) hTidakhberistrihempathorang 
hhhhe) hBukanhmahramhcalonhistri 
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Direktorat JenderalhBimbinganhMasyarakathIslamhdanhPenyelenggarahHajihDepaghRI, 































f) hMendengarh(tidak tuli) h 
g) hMelihath (tidak buta) 
h) hBisahberbicarah (tidak bisu) 
i) hTidakhpelupah (mughaffal) h 
j) hMenjagahhargahdirih (muru’ah) 
k) hMengertihmaksudhijabhdanhqabul 
l) hTidakhmerangkap menjadihwali 
b. hIjabhdanhQabulh 




1) hIjabhdarihwalihcalonhmempelaihperempuan: h “HaihPulan, hakuhnikahkan, haku 
kawinkanhsihPulanahhanakh.sayah.denganh.engkauh.denganh.mash.kawinnyah 
(maharnya) hRp…..h 
2) hQabulhdarihcalonhmempelaihpria: h “Akuhterimahnikahnya….hDenganhmas 








             Administrasihpernikahanhyanghdimaksudkanhadalahhhuntuk menjaga 
kemaslahatanhumathterutamahdalam urusan dihbidanghpernikahanhyang berjalan 
seuaihtujuannya yaknihmewujudkanhkeluarga sakinah. Adapun kebijakan-
kebijakanhdarihpemerintahhyanghmengaturhtertibnyahadministrasihdanhbersifat 




Pasal 4   : hPerkawinanhadalahhsahhapabilahdilakukanhmenuruthhukumhIslamhsesuai  
hdenganhpasalh2hayath (1) hUUhNo. h1htahunh1974. h 
hhPasalh5   :  (1) AgarhterjaminhketertibanhperkawinanhbagihmasyarakathIslamhmaka    
hsetiaphperkawinanhharushdicatat.  h (2) Pencatatanhperkawinanhtersebut  
padahayath (1) hdilakukanholehhPegawaihPencatathNikahhsebagaimana  
diaturhdalamhUUhNo. h22htahunh1966hJohUUhNo. 32htahunh1954. h 
hPasalh6h: (1) hUntukhmemenuhihketentuanhpasalh5, hsetiaphperkawinanhharus 
dilangsungkanhdihadapanhdanhdibawahhpengawasanhPegawaihPencatat 
hNikah. (2) PerkawinanhyanghdilakukanhdihluarhpengawasanhPegawai 
PencatathNikahhtidakhmempunyaihkekuatanhhukum. h 
Pasal 7   :  (1) Perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan akta nikah yang dibuat 
oleh Pegawai Pencatat Nikah (2) Dalam hal perkawinan tidak dapat 
dibuktikan dengan akta nikah dapat diajukan itsbat nikahnya ke 
Pengadilan Agama.  
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 DirjenhBimbingan h MasyarakathIslamhKemenaghRI, hHimpunanhPeraturanhPerundang-




Pasal 8   :  Putusnya perkawinan selain cerai mati hanya dapat dibuktikan dengan 
surat cerai berupa putusan Pengadilan Agama baik yang berbentuk 
putusan perceraian, ikrar talak, khuluk atau putusan taklik talak. 
Pasal 9   :  (1) Apabila bukti sebagaimana pada pasal 8 tidak ditemukan karena 
hilang dan sebagainya dapat dimintakan salinannya kepada Pengadilan 
Agama (2) Dalam hal surat bukti yang dimaksud dalam ayat (1) tidak 
dapat diperoleh maka dapat diajukan permohonan kepada Pengadilan 
Agama. 
Pasal 10  :  Rujuk hanya dapat dibuktikan dengan Kutipan Buku Pendaftaran 
Rujuk yang dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah.  
  PadahketentuanhKHIhpasalh4h–h10, hperkawinanhbukanhhanyahdituntut 
memenuhihsyarathdanhrukunhperkawinanhtetapihjugahharushmemenuhihketentuan 
administratifhhukumhyaituhtercatathdalamhcatatanhperkawinanhyanghdibuktikan 
denganhAktahNikah. hAlasannyahadalahhuntukhketertibanhperkawinan. hPentingnya 
persoalanhadministrasihpernikahan,  hbagihpasanganhyanghtidakhdapathmembuktikan 
pernikahannyah.denganh.aktah,nikahh.danh.tidakh.punyah.legalitash..untuk mengklaim 
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 Dalam kaidah hukumhIslamhsesuatuhyanghtelahhditetapkanhberdasarkan 
keteranganhyanghtelah ditetapkanhdenganhadanya buktihyangh.nyata. Aturan 
tentanghadministrasihpernikahanh.merupakanh.jaminanhadanya kejelasanhhukum. 
Olehhkarenahituhdapathdipahamih.bahwahadminitrasihpernikahanh.secarah.formal 
adalahhuntuk menjagah.danh.memeliharahhukum-hukumhagama dan mengikuti 
kewajibanhnegara agar masyarakat mentaatihdanhmemahami administrasi tersebut. 
Penetapanhsuatuhhukumhdiperlukanhadanyahdalil dan kaidahhhukumhIslam 
artinyahuntukhmenetapkanhhukumhatashsuatuhhak. Misalnya, hdibutuhkan h dalil  h atas 
hakhtersebut, hdalilnyahituhadalahhcatatan-catatanhadministratifholehhnegarah (dalam 
halhperkawinanhdilakukanholehhKUAhsebagaihbagianhterkecilhdarihstrukturhNegara 



















    Akibatnya pernikahanhyanghtidakhtercatatkan, hwalaupunhsecarahagama 
dianggaphsahhnamunhpernikahanhyanghdilakukanhdiluarhpengawasanhpencatathnikah 
tidakhmempunyaihkepastianhhukumhyanghtetaphdanhdianggaphtidakhsahhmenurut 




C. Penelitian Terdahulu  
Agar mempermudah proses pelaksanaan penelitian, penulis akan 
menguraikan beberapa contoh hasil penelitian yang telah di lakukan atau 
dikatakan sebagai penelitian terdahulu sebagai acuan bagi penulis, agar penelitian 
yang akan penulis lakukan menjadi lebih baik dan dapat di pertanggung jawabkan 
Tinjauan pustaka tersebut antara lain: 
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hJ. hSatrio, hHukumhKeluargah tentanghKedudukanhAnakh dalamhPerkawinanh (Jakarta: hhSinar 




2. Isti Astuti Savitri mahasiswihfakultashSyari’ahhdanhHukumhUINhSyarif 
Hidayatullahhyang berjudul “EfektifitashPencatatanhPerkawinanhPadahKUA 





tentanghh.kesadaranhh.masyarakat hhpentingnya hhsebuah hhpencatatan  hhperkawinan 
tersebut. Faktor hhpenghambat hhefektifitas hhpencatatan hh.perkawinan hh.di hhKUA 
kecamatan hh.Bekasi hhUtara hhantara hhlain: hhkurangnya hhpengetahuanhmasyarakat 
tentanghakibathperkawinanhyanghtidakhdicatatkanhkarenahkebanyakanhpenduduk 
yanghberpendidikanhrendah, hbanyaknyah.asumsih.masyarakathyang menilai 
perkawinanhyanghdicatatkanholehhPegawaihPencatathNikahhituhmengeluarkan 
biayahyanghtidakhsedikithatauhmahal. 
3. ZiyadhAbdulhGhani mahasiswa fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Efektifitas Pelaksanaan Tugas Pembantu 
Pegawai Pencatat Nikah (PPPN) Di KUA Kec. Purbaratu Kota Tasikmalaya 
Menurut Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007 Tentang Pencatat 
Nikah” tahun 2018, kesimpulan dari skripsi ini adalah pelaksanaan tugas oleh 
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (P3N) di wilayah KUA Kecamatan 
Purbaratu yaitu dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 







melaluihCIPPhyaituhContext, hInput, hProcessh.danh.Producth.didapatkanh,hasil 
bahwahpelaksanaanhtugasnyahsudahh.berjalanhefektifhdanhsudahhsesuaihdengan 
peraturanhMenterihAgamahNomorh11hTahunh2007. 
4. Nur Hayati, hmahasiswihfakultashDakwahhdanhKomunikasihUINhSumtera 
UtarahMedanhyanghberjudul “PelaksanaanhhProgramhhKeagamaanhhKantor 
UrusanhAgamah(KUA) hKecamatanhKotaritihhKabupatenhSerdanghBedagai 
Tahunh2017” skripsi tahun 2018, kesimpulan dari skripsi ini adalah program 
keagamaan yang dilaksanakan di KUA Kecamatan Kotaritih Kabupaten 
Serdang Bedagai tahun 2017 sudah berjalan baik yang dilakukan oleh KUA 
Kecamatan Kotaritihhdenganhmaksudhuntukhmeningkatkanhkualitashberagama 
masyarakat, hmenambahhpengalamanhdanhmenjagahtalihsilaturahmih sesamahumat 
muslimhyanghberadahdi hKecamatan  hKotaritih. h
Adapunhbeberapahhalhyanghmenjadihpembedahantarahpenelitianhdi atas 
denganhpenelitianhyangh.dilakukan penulis ialah lokasih.tempat yang diteliti 
berbedahdenganhpenelitianhsebelumnya. Adapunhmasalahhpokok yang dilakukan 
penulishyaituhmeninjauhtentang pengelolaan administrasi di KUA Kecamatan 









  Jenishpenelitianhyanghpenulishgunakanhadalah penelitianhkualitatif. hDalam 
penelitianhkualitatif, penelitianhmengumpulkanhsebanyak-banyaknyahmelalui hasil 
pengamatan, penglihatanhdanhpendengaran. Kemudianh.datahh.yang dikumpulkan 
diolahh.danh.dinalisis h.kembali kemudian diambil kesimpulannya. 
Pendekatan h.kualitatif h.artinya h.data h.yang h.dikumpulkan h.bukan h.berupa h.angka-
angka h.melainkan h.data h.tersebut h.berasal h.dari h.naskah h.wawancara, catatan h.lapangan, 
dokumen h.pribadi, catatan h.memo h.dan h.dokumen h.resmi h..lainnya. Sehingga yang 
menjadi tujuan dari penelitian kualitatif adalah ingin menggambarkan suatu 







hAdapun lokasihpenelitianhinihadalah dihKantorhUrusanhAgama (KUA) 
Jalan Perumahan Melati Indah Nagori Pematang Siantar Kecamatan Siantar 




C. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini terdiri dari bapak KepalahKantorhUrusanhAgama 
(KUA) hdanh2h (dua) orang pegawai. Bapak KepalahKantor Urusan Agama tersebut 
adalah Yardi, S.Ag dan adapun nama-nama yang dijadikan penelitian ini adalah 
Bapak Seminar dan Ibu Anisah Nasution sebagai pengadministrasian umum. 
D. SumberhDatah 
1. DatahPrimer 
Datah.primerh.adalah hdatah.pokokhyanghdiperolehhlangsunghdari informan 
penelitian yang terdirihdarihbapakh.Yardi, S.Ag (sebagaihKepala Kantor 
Urusan Agama), bapak Seminar dan Ibu Anisah Nasution (sebagai 
pegawai Kantor Urusan Agama). 
2. DatahSekunder 
Datahsekunderh.adalahh.datah.pelengkaphatauhdata-datahyanghmemberikan 
informasi atauhketeranganhhhtambahanhhdalam kelengkapan penelitian ini 
sepertihdatahyanghdiperolehhdarihdokumenhKantorhUrusanhAgama. h 
E. MetodehPengumpulanhData 
Untuk menghimpunhdatahyanghdiperlukanhdarihlapangan, hmakahhhmetode 
yanghdipakaihadalahhsebagaihberikut: 
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 AmiruddinhdanhZainalhAbidin, hPengantarhMetodehPenelitianhHukumh (Jakarta: Raja 




h2. hObservasi, hyaituh.mengadakanh.pengamatanh..langsunghh.tentanghh.objek yang 
hhhhhhhhberkenanhdenganhtujuanhpenelitian. h 




F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data yakni penataan hasil observasi dan wawancara secara 
sistematis untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikan sebagai temuan baru. Setelah data dikumpulkan maka data dilakukan 
penyederhanaan dalam bentuk yang praktis untuk dibaca dan diinterpretasikan 
sehingga dapat diambil kesimpulan dan pengertian sebagai hasil penelitian.  
 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatis interaktif 
yang terdiri dari tiga alur kegiatan seperti : 
1. Reduksi data adalah memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan 
(baik melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi) sehingga 
ditemukan data yang sesuai untuk menemukan pertanyaan atau fokus 
penelitian. 
2. Display data adalah pengelompokkan data tersusun secara sistematis, 
sehingga dapat terpola untuk melakukan kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan merupakan upaya menyimpulkan data yang diperoleh 
dari hasil penelitian. 
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hEmzir, hMetodologihPenelitianhKualitatifhAnalisihDatah (Jakarta: hRaja Grafindo Persada, 
















Islam dalam*wilayah*Kecamatan. *  
*KUA*disetiap*Kecamatan*sebagai*institusi*Pemerintah*yang*dapat*diakui 
keberadaanya*karena*memiliki*landasan*hukum*yang*kuat*.dan*.merupakan bagian 
dari*struktur*pemerintahan*di*tingkat*Kecamatan. *  
1. *Sejarah*Berdirinya KUA*Kecamatan*Siantar 
 Sejarah berdirinya KUA kecamatan Siantar, pertama kali dibangun pada 
tahun 1962 dan terletak dikawasan Kementerian Agama Kabupaten Simalungun. 
Kemudian pada tahun 2012 terjadi pemindahan Kantor KUA Kecamatan Siantar, 
dimana kantor tersebut berdiri di sebelah tanah wakaf, bangunan pemerintah dan 






di*Kecamatan*Siantar, diberi tugas dalam pembinaan keagamaan di bidang Urais, 
Kantor*Urusan*Agama*Kecamatan*Siantar*.dipimpin*.oleh**.seorang***kepala*KUA/* 
Jafung*H..Yardi,.S.Ag*dalam*melaksanakan.tugasnya.dibantu.5.(lima).orang.staf 
dan*1* (satu) *orang*operator. * 
*Dalam*struktur*Kantor*Urusan Agama Kecamatan Siantar merupakan 
tugas dari seorang pemimpin dari bawahannya, *dimana*kantor*urusan agama 
tersebut*mempunyai*tugas*dalam*bidang*masing-masing*kepegawaian. Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Siantar ini*terdiri*dari*seorang*kepala*dan pegawai. 
 Setelah berdirinya Kantor Urusan Agama di Kecamatan Siantar tahun 
2012, *maka*kantor*urusan*agama*.menjalankan*.tugasnya*.sesuai*.dari*tugas 
Kementerian*Agama*yang merupakan perpanjangan dari kementerian agama 







1.Nagori Silampuyang  10. Nagori Pantoan Maju 
2.Nagori Silau Manik   11. Nagori Sejahtera 




4. Nagori Marihat Baris  13. Nagori Laras Dua 
5. Nagori Siantar Estate  14. Nagori Nusa Harapan 
6. Nagori Rambung Merah  15. Nagori Lestrai Indah 
7. Nagori Karang Bangun  16. Nagori Dolok Hantaran 
8. Nagori Pamatang Simalungun 17. Nagori Pam. Silampuyang 









2. Letak dan Geografis Kecamatan Siantar 
Secara geografis, Kecamatan Siantar memiliki luas wilayah sebesar 76,35 
   dan jarak kantor kecamatan dengan ke kantor Bupati sekitar 30 Km. Adapun 
daerah-daerah yang berbatasan dengan Keamatan Siantar*sebagai*berikut: 
*a.*Sebelah*Utara : berbatasan*dengan*Kecamatan Gunung Maligas 
*b.*Sebelah*Selatan : *berbatasan*dengan*Kecamatan*Tanah Jawa 
*c.*Sebelah*Barat : *berbatasan*dengan*Kota Pematangsiantar 
*d.*Sebelah*Timur : berbatasan*dengan*Kecamatan Gunung Malela 
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*Hasil*Wawancara*dengan*Kepala*KUA*Kec.Siantar*Bapak*H. *Yardi*S.  *Ag, *pada*tanggal 





Adapun8visi.dan.misi8KUAhKecamatankSiantar antara lain : 
a. .Visi*: Mewujudkan ikhlas, tuntas dan.unggul.dalam..pelayanan.bimbingan 
umat.Islam.berdasarkan.iman, .taqwa.dan.akhlakul.karimah.* 
b. .Misi.:  
1. .Meningkatkan.pelayanan teknis.dan.administrasi nikah dan rujuk. 
2. .Meningkatkan pelayanan bidang organisasi dan ketatalaksanaan. 
3. .Meningkatkan.pelayanan8.teknis..dan..administrasi.kependudukan.dan. 
.keluarga.sakinah, .kemitraan.umat.dan.produk.halal.. 
4. .Meningkatkan.pelayan.teknis dan administrasi zakat, infaq, sadaqoh.dan 
.wakaf. . 
5. .Meningkatkan.pelayanan.informasi.tentang..madrasah, .pondok.pesantren, 
.haji.dan.umroh. . 
6. .Meningkatkan.pelayanan.lima.sektoral. . 
c. Profil : 
1. .Beriman.dan.Bertaqwa.kepada.Allah.SWT. 
2. .Berpenampilan menarik 
3. .Berwibawa dan Berpendidikan tinggi 
4. .Jujur,adil dan Amanah 
5. Disiplin dan bertanggung jawab 
6. Ramah,sopan dan berakhlak mulia 
7. Memiliki etos kerja yang tinggi 




















A.   .KUA.dan.Pernikahan 
.Kantor.Urusan.Agama.merupakan.lembaga di*bawah*naungan*Kemenag 
Kabupaten/Kota*yang*bertugas*sebagai*pencatat*perkawinan*di*bidang urusan 
agama Islam disetiap*wilayah*kecamatan.  *Salah*satu*kewenangan*tersebut 










AHMAD RUYANI, S. Ag 
NIP : 19640107 198703 1 004 
 
JAMRAHANI HARAHAP 
NIP: 19630909 201411 2 001 
 Penyuluh Agama Islam          







NIP : 19640107 
198703 1 004  
Pengelola 
Urusan Agama 










     
JAMRAHANI HARAHAP 
NIP: 19630909 201411 2 001 





Pada proses pengadministrasian pernikahan, juga sudah*diatur*dalam 
undang-undang*RI No. *1*Tahun 1974*pada*pasal*2*yang*menyatakan*bahwa 
tiap-tiap*perkawinan*.dicatat*.menurut*.perundang-undangan*yang*berlaku.  
*Berdasarkan*UU*No.22*tahun*1946*Pasal*1*: 
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 Hasil Wawancara dengan Pengadministrasian Umum KUA Kecamatan Siantar Bapak 




C.KProsedur Pernikahan di KUA Kecamatan Siantar 
hProsedurhatauhproseshpelaksanaanhnikahhmeliputihpemberitahuanhkehendak 
nikah,kemudianhpemeriksaanhnikah, hpengumumanh.kehendakh.nikah, hakadhnikah 
danhpenandatangananhaktahnikahhsertahpembuatanhkutipanhaktahnikah. h  
 h1. hPemberitahuanhKehendakhNikahh 
hTugashPegawaihPencatathNikahh (PPN) hataupunhBP4hdalamhmemberikan 
penasihatanh.danh.bimbinganhhendaknyahmendorongh.kepadah.masyarakathdalam 
merencanakanh.perkawinan.hagarh.melakukanh.persiapanh.pendahuluanhadalahh:  
a. hMasing-masinghcalonhmempelaih.salingh.mengadakanh.penelitianh..tentang  
apakahh.merekah.salingh.cinta/setujuh.danh.apakahh.keduahoranghtuahmereka  
menyetujuihataupunhmerestuinya. hIniherathhubungannyahdenganhsurat-surat  
persetujuanhkeduahcalonh.mempelaih.danh.surath.izinh.orangh.tua, h.surat-surat  
tersebuthtidakhhanyahformalitashsaja.. 
b. hMasing-masingh.berusahahmenelitih.apakahhadah.halanganhperkawinanhbaik  
menuruthhukumhmunakahathmaupunhmenuruthperaturanhperundang-undangan  
yanghberlaku. hHalhinihuntukhmencegahhterjadinyahpenolakanhatauhpembatalan  
perkawinan. h 
c. Calonh.mempelaih.supaya hmempelajari ilmuh.pengetahuanh.tentangh.rumah 
tangga, h.hak hdan hkewajiban h.suami histri hdan hlain-lain hsebagainya. h 
d. hUntuk hmeningkatkan hkualitas hketurunan hyang hakan hdilahirkan, hcalon 





hSetelah hpersiapan hpendahuluan hdilakukan secara hmatang hmaka horang 
yanghhendakh.menikahh.diberitahukanhkehendaknyahkepadahPPNhyanghmewilayahi 
tempath.akan hdilangsungkannya hakad hnikah hdilangsungkan. hPemberitahuan 
kehendak hnikah hdapathdilakukanholehhcalonhmempelaihatauhoranghatauhwakilnya 
denganhmembawahsurat-surathyanghdiperlukan: h 
1. hSurathPersetujuanhkeduahcalonhmempelai. h 
2. hCopyhaktahkelahiranhatauhsurathkenalhlahirhcalonhmempelai. h 
3. hSurathKeteranganhmengenaihoranghtuahdarihKantorhDesa. h 
4. hSurathKeteranganhuntukhnikahhdarihKantorhDesa. h 







h (jikahcalonhmempelaihseoranghjanda/dudahkarenahkematianhsuami/istri). h 
8. hSurathizinhdanhdispensasih (bagihcalonh.mempelaih.yangh.belumh.mencapaihumur 
hmenuruth.ketentuanh.Undang-undangh.Nomorh1h.tahunh.1974 pasalh.6h.ayat (2) 










Pada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) yangh.menerimah.pemberitahuan 
kehendakh.nikahh.menelitih.danh.memeriksah.calonh.suami,hcalonh.istrih..danh…wali 
nikahh.tentangh.ada atau tidak adanyahhalanganhpernikahan, hbaikhdari.segi.hukum 
munakahathmaupunhdarihsegihaturan perundang-undanganhtentanghperkawinan.  







pemeriksaanh.padah.harih.pertama, dibawahh.kolom tanda tanganh.yangh.diperiksa 
ditulishtanggalhdanhharihpemeriksaan. h 
h3. hPengumuman Kehendak Nikah 
hPegawaih.Pencatath.Nikahh(PPN) hmengumumkanhkehendakhnikahh (dengan 










kerjah.sejakh.pengumuman, h.kecualih.sepertih.yang hdiatur hdalamhpasalh3hayath (3) hPP 
No. h9h.tahunh.1975h.yaituh.apabilah.terdapath.alasanh.yangh.sangath.penting, h.misalnya 
salahh.seorangh.akanh.segerah.bertugash.keluarh.negeri, h.makah.dimungkinkanh.yang 
bersangkutanh.memohonh.dispensasih.kepadah.Camat h.selanjutnya h.Camat hatas h nama 
Bupati h memberikan h dispensasi. H 
h 4. h hAkad h Nikah h dan h Pencatatan h 
a. h Akad h nikah h dilangsungkanhdibawahhpengawasanhdanhdihadapanh.PPNh.setelah 
hhakadhnikahh.dilangsungkanh.nikahh.ituh.dicatath.dalamh.Aktah.Nikahh.rangkaphdua 
h (modelhN). h 
b. h.Nikah h.dilangsungkan hdi hluar hBalai hNikah, hnikah hitu hdicatat hpada hhalaman 
h.4 hmodel hNB hdan h.ditandatangani h.oleh h.suami, h.istri, h.wali hnikah h.dan hsaksi- 
h.saksi hserta hPPN hyang hmengawasinya. hKemudian hsegera hdicatat h.dalam 
h.Akta h.Nikah h.(model hN) hdan hditandatangani hhanya hPPN hatau hwakil hPPN. h 
c. h.PPN h.membuatkan h.Kutipan h.Akta h.Nikah h.(model hNA) hrangkap hdua 
hdengan hkode h.nomor hyang hsama. hNomor htersebut h.(…./…./…./…..) 
h.menunjukkan hnomor hurut hdalam htahun, h.nomor hurut hdalam h.bulan, h.angka 
h.romawi h.bulan h.dan h.angka htahun. h. 
d. h.Kutipan h.Akta h.Nikah hdiberikan hkepada hsuami hdan histri. h h. 
e. h.Nomor hditengah hpada hmodel hNB h.(Daftar hPemeriksaan  h.Nikah) h.diberi h.nomor 




f. h.Jikah.mempelai hseorang hjanda/duda hkarena hcerai htalak hatau hcerai hgugat, h 
h..PPN h.memberitahukan h.kepada h.Pengadilan h.Agama h.yang h.mengeluarkan h.Akta 
h.Cerai h.bahwa h.duda/janda h.tersebut h.telah h.menikah h.dengan h.menggunakan h.model 
h.ND h.rangkap h.2. h.Setelah h.pemberitahuan h.nikah h.tersebut h.diterima. h.Pengadilan 
h.Agama hmengirim hkembali hlembar hII hkepada hPPNhsetelahhmeletakkan 
h.stempel hdan htanda htangan hpenerima. h.Selanjutnya hPPN hmenyimpannya 
h.bersama hberkas hDaftar hPemeriksaan hNikah h.(model hNB). h. 
h.5. h.Persetujuan, hIzin hdan hDispensasi h. 
hDalam hundang-undang hnomor h1 htahun h1974 hterdapat hbeberapa haspek 
untuk hmenjamin hcita-cita hluhur hperkawinan hyaitu hasas hsukarela, hpartisipasi 
keluarga, hpoligami h.dibatasi h.secara h.ketat hdan kematangan hfisik hdan hmental 
calon h.mempelai. hSebagai h.realisasi h.dari h.pada hasas hsukarela h.maka h.perkawinan 
harus h.berdasarkan h.atas hpersetujuan h.kedua h.calon h.mempelai. h. Oleh h.karena h.itu 
setiap h.perkawinan h.harus h.mendapat h.persetujuan h.kedua h.calon h.mempelai h.tanpa 
adanya h.paksaan hdari hpihak hmanapun. hDengan hdemikian hdapat h.dihindari 
terjadinya h.kawin h.paksa. h.  
Pernikahan h.merupakan h.peristiwa h.penting h.dalam h.kehidupan h.seseorang, 
karena h.dia h.memasuki h.dunia hbaru,membentuk hkeluarga h.sebagai hunit h.terkecil 
dari hkeluarga hbesar hbangsa hIndonesia hyang h.religius hdan hkekeluargaan, h.maka 
diperlukan hpartisipasi hkeluarga huntuk h.merestui hperkawinan hitu. hOleh hkarena 
itu, hbagi hyang hberada hdibawah humur h.21 htahun hbaik hpria h.maupun h.wanita 
diperlukan h.izin h.orang htua. H.Untuk hitu hperlu hdiisi hsurat hizin h.orang h.tua h.dengan 




h.Apabila h.oranghtuahsudahhtidak ada, hhmakahizinhdiperolehhdarihwali h.orang 
yanghmerawathatauhmasihhdalamhkeadaanhgarishketurunanhlurushkehatashsertahdapat
izin hdarihPengadilan. Pernikahan h.menurut undang-undang No.1 tahun 1974 







pernikahan h.dibawah h.umur. h.Disampinghituhpernikahan mempunyai hubungan 
erat h.dengan h.masalah h.kependudukan. h.Ternyata h.bahwa h.batashumurhyang h.lebih 
rendah h.bagi h.wanita h.untuk h.nikah hmengakibatkanhlajuhkelahiranhyang 
meningkat.hHOlehkkarenahituhkditentukanhkbatashlumurhkuntukhlnikahhyaituh19htahun. 
Namun h.demikian h.dalamhkeadaanhyang hsangat h.memaksa h.(darurat), h.pernikahan 
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h.6. h.PenolakanhKehendakhNikah h. 
h. h. h. h. h.Apabila hsetelahhdiadakanhpemeriksaanhakadhnikahhternyatahtidakhmemenuhi 
persyaratanh.yangh.telah hditentukan hbaik hpersyaratan hmenurut hhukum hmunakahat 
maupun hpersyaratan hmenurut hperaturan hperundang-undangan hyang h.berlaku h.maka 
PPNhhataupun hPembantuhPPNh,harushkmenolak hpelaksanaan ipernikahan, hdengan 
cara hmemberikan h.surat h.penolakan hkepada hyang h bersangkutan h serta h alasan-alasan 
penolakannya  h seperti  h didalam  h model  h N9. h
h h h h hAtas hpenolakan h tersebut  h yang h bersangkutan h dapat h mengajukan  h keberatan 
melalui  h Pengadilan hAgama  hyang h mewilayahi  htempat  h h tinggalnya.  h Pengadilan 










4. hhPengampuh (kuratele) h dari h salah h satu h seorang hcalonhhmempelai 





hhPencegahan  hpernikahan hdiajukanhkehjPengadilan Agama hdalam hdaerah 
hukum tempat hpernikahan hakan hdilangsung holeh h mereka hyang hdapat h mencegah 
pernikahan. hKemudian hmereka hyang hmelakukan hhpencegahan hpernikahan hharus 
memberitahukan hpula hkepada hPPN/Pembantu hPPN hyang hbersangkutan htentang 
usaha hpencegahannya. hPPN/Pembantu hPPN hharus hmemberitahukan hkepada 
masing-masing hcalon hmempelai. hSetelah hmengetahui hadanya husaha hpencegahan 
pernikahan, hPPN/Pembantu hPPN htidak hboleh hmelangsungkan hpernikahan 
kecuali hpencegahan hitu htelah hdicabut hdengan hputusan hPengadilan hAgama hatau 
pencegahan hditarik hkembali holeh hyang hmencegah. h 
h 8.h h Pembatalan Pernikahan h 
hPernikahanhkdapathkdibatalkanhkapabilahksetelahhkberlangsung h akad h nikah 















9. hBiaya hh.Pencatatan hh.Nikah hh. 
hh.Peraturan hh.Pemerintah hh.No. hh.51 hh.tahun hh.2001 tanggal hh.1 hh.Juli hh.2000 hh.menyebutkan 
bahwa hh.biaya hh.pencatatanhnikahhdihKUA KecamatanhsebesarhRp.30.000h(tiga 
puluhhribuhrupiah).hSelanjutnyahuntukhbiayahpernikahanhdihdalamhkantorhKUA 
Rp.0h (nolhrupiah) hpadahsaathjamhkerja berlangsunghdanhuntukhbiayahnikah 




inihberdasarkanhdalamhperaturanhperundang-undanganhNo.19 tahun 2015.  
Pada peraturan pemerintah No.51 tahun 2001hsertahketentuanhpasalh21 
ayath(3) hKMAhNo. h298hTahunh2003htentang tidak dibenarkan adanya kegiatan 




hMenuruthKeputusanhMenterihAgama (KMA) hNo.298hTahunh2003hadah16 
formulir administrasihpencatatanhpernikahanhyanghdapathdikategorikanhmenjadi 
tigahjenishyaituhformulirhpokok, hformulirhpelengkaphdanhformulirhmutasi.  
1. hFormulirhPokok, hyaituhformulirhyanghsecarahlangsunghmenjadihtanggunghjawab 
hdanhdikerjakanhpengisiannyaholehhPPN, hyaitu: h 
a) hAktahNikahh (modelhN) h 




c) hDaftarhPemeriksaanhNikahh (model NB) h  







ha)hSurathpengantar perkawinan (modelhN1) h 
    hb)*Surathpermohonan kehendak perkawinan (modelhN2) h 
h    c)*Surathpersetujuanhmempelai (modelhN3) h 
   h d)*Surathizinhoranghtuah (modelhN4) h 
    he)*Surathpenolakan perkawinan (model N5) 
    hf)*Surathketeranganhkematianhsuami/istrih(modelhN6) h 
  h hhg)*SurathRekomendasihNikahh (modelhN7) h  
    hh)*Surathberita acara perkawinan (model N8) 
    hi)*Surathpengumuman perkawinan (model N9) 
3. FormulirhlMutasi, hlyaituhlformulirhlyanghldipergunakanhluntukhlmemberitahukan 
perubahanhl.statushl.seseoranghllkepadahllPPNhl/hlPengadilanhlllAgamahlkyanghlktelah 
mencatathlperceraiannyahlyaitu: hl 
a) hlPemberitahuanhlNikahhl (model ND) hl 





D. Analisis Pengelolaan Administrasi Pernikahan di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun 
Pengelolaan administrasi pernikahan adalah semua usaha yang dilakukan 
termasuk pada proses pengumpulan informasi, analisis dan evaluasi, perancangan, 
konsultasi,pembuatan keputusan, pengalokasian sumber daya dan implementasi 
penegakan hukum yang sesuai aturan perundang-undangan pada pernikahan. 
Kantor urusan agama juga sebagai salah satu lembaga yang bertugas mencatat 
pernikahan melalui pendaftaran sampai kepada mengurus semua kelengkapan 
administrasi ada.  
hKemudianhfaktorhyanghmempengaruhihkinerjahpejabat dan pegawaihKUA 
dalamhmelaksanakanhadministrasihpernikahanhadalahhsebagaihberikut:  
h1. hhKemampuanhpejabathdan hpegawaih KUAh 
hKemampuanhpejabathdanhpegawaihKUAhmerupakanhhalhyanghpenting 
dan berpengaruhhdalamhkinerjahpelayananhterhadaphmasyarakat. hApabilahpegawai 
KUAhtidakhmemilikihpemahamanhdanhkemampuanhmengenaihtugashdanhfungsi 
KUAhakanhmenimbulkanhkekacauanhdan kesenjanganhdalamhmelaksanakan tugas. 
Kemudian ditambahhlagihpejabathdan pegawai KUA memiliki latar belakang 
pendidikanhyang samahsekalihtidakhberkaitanhdenganhlembagahtersebut.  
h2. hKetersediaanhSaranahdanhPrasarana. 
hKetersediaanhsaranahdanhprasaranahdihKUAhKecamatanhSiantar Kabupaten 
Simalungun sudah cukup baik. Akan tetapi penginformasian kepada masyarakat 





\Selanjutnyahbentuk-bentukhinformasihyanghdiberikanhmasyarakat, htata  h cara h dan h 
sikap h aparatur h dalam memberikan h pelayanan h kepada h masyarakat h juga  h 
merupakan  h hal-hal  h yang h penting dalamhstandarhpelayananhpublik..  
Padahwaktuhpenyelesaian di KUA Kecamatan Siantar Kabupaten 




yaituh.10h.harih.sebelumh.pernikahan. h.  
Berdasarkanh..hasilhpenelitianhyanghpenulishlakukanhdihKUAh Kecamatan 
Siantar Kabupaten Simalungun,  sarana dan prasarana ini masih kurang memadai 
yaitu sistem pelayanan pencatatan yang masih manual. Dengan ada tambahan 
sarana prasarana dan sumber daya manusia, pengelolaan administrasi sangat 
efektif dan efesien. Kemudian dapat mengurangi kesalahan-kesalahan pada 
pelaksaan administrasi dan masyarakat dapat terlayani dengan baik. Sehingga 














*Hasil.penelitian yang penulis lakukan.mengenai pengelolaan administrasi 
pernikahan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun, 
dapat penulis simpulkan bahwa: 
1.  Proses pelaksanaan administrasi pernikahan berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan aturan agama maupun aturan perundang-undangan. Dimulai dari 
pengecekan dan memeriksa berkas persyaratan, mengawasi dan mencatat 
peristiwa nikah atau rujuk sampai dengan melaksanakan perkawinan. 
Kemudian KUA Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun melakukan 
kegiatan dengan maksud untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat 
terkhusunya di Kecamatan Siantar.  
2. Analisis tugas dan peranan Kepala KUA, Penghulu dan Pegawai KUA 
Kecamatan Siantar juga sangat jelas dan tersistematis. Faktor yang 
mempengaruhi kinerja pejabat dan pegawai KUA adalah ketersediaan sarana 
prasarana yang masih perlu diperbaiki sehingga sering mengalami kesalahan 
dikarenakan kurangnya faktor pendukung.  
3. Tata Cara pernikahan di KUA Kecamatan Siantar berdasarkan SOP yang 
sudah ditentukan sebelumnya dan dapat memudahkan para pegawai KUA 






B.  Saran 
1. Bagi mahasiswa/i jurusan Manajemen Dakwah agar dapat dijadikan 
sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang administrasi 
pernikahan di KUA. 
2. Kepada calon pengantin supaya dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
agar benar-benar mampu memahami dengan jelas persyaratan, prosedur 
dan pelaksanaan pernikahan. 
3. Bagi para pegawai KUA Kecamatan Siantar agar dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan guna meningkatan pelayanan pelaksanaan administrasi 




































































1. Bagaimana sejarah berdirinya KUA dan apa visi misi KUA Kecamatan 
Siantar? 
2. Bagaimana pelaksanaan administrasi di KUA? Apakah pegawai selalu 
cepat, tanggap dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya? 
3. Apakah pelayanan yang dilakukan kepada kepada pegawai sesuai dengan 
harapan bapak? 
4. Apakah pengelolaan administrasi sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur (SOP)? 
5. BagaimanahlperananhllkepalahllKUA, hllPenghuluhldanhlkpegawaihlKUAhldalam 
pengelolaanhladministrasihlpernikahan? hl 
6. BagaimanahlstrukturhlorganisasihlKUAhlKecamatanhlSiantar? hl 
7. BagaimanahlprosedurhlpernikahanhldihlkantorhlKUAhlKecamatan Siantar? 
8. Apakah sajahlfaktorhlyanghlmempengaruhihlkinerja pegawaihlKUAhldalam 
mengolahhladministrasihldihlKUAhlKecamatanhlSiantar? 
9. Dalam pemeriksaan berkas, apabila terdapat kekurangan salah satu berkas 
yang merupakan persyaratan nikah, apakah mengalami kemunduran 
jadwal nikah sedangkan jadwal pernikahan sudah ditetapkan oleh calon 
pengantin yang hendak nikah? 
10. Bagaimana pencapaian selama melaksanakan proses nikah? 
11. Apa saja hambatanhldalamhllproseshlladministrasihllpernikahanhlldihllKUA 
KecamatanhlSiantar? hl 































   PENGUMUMAN SUSCATIN 














a. Surathlketeranganhluntukhlnikahhl (N1) hldari 
kelurahan/hldesa 
b. Kutipanhlaktahlkelahiranhlatauhlsurathltanda 
lahir atau surat keterangan asal usul calon 
mempelai (N2) dari kelurahan / desa 
c. Surat persetujuan kedua calon mempelai (N3) 
d. Surat keterangan tentang orang tua (N-4) dari 
kelurahan / desa 
e. Surat zin tertulis orang tua bagi yang belum 
berusia 21 tahun (N-5) 
f. Surat izin dari Pengadilan bila poin e tidak 
diperoleh 
g. Pas foto masing-masing 2x3 = 2 lembar 
h. Dispensasi dari Pengadilan bagi calon 
suami/istri yang belum berumur 19 tahun. 
i. Surat izin dari atasannya/kesatuannya bagi 
anggota TNI/POLRI 
j. Izin dari Pengadilan bagi suami yang hendak 
beristri lebih dari seorang 
k. Akta cerai atau kutipan buku pendaftaran 
talak/buku pendaftaran cerai bagi mereka 
yang perceraiannya terjadi sebelum 
berlakunya Undang-undang Nomor 7 Tahun 
1989 
l. Akta kematian atau surat keterangan 
kematian suami/istri bagi janda/duda yang 
akan menikah dari kelurahan/desa 
m. Surat ganti nama bagi warga negara Indonesia 
keturunan 
n. Surat izin kawin dari kedutaan yang 
bersangkutan apabila salah satu calon 












SKEMA TATA CARA PENCATATAN NIKAH 
DI KANTOR URUSAN AGAMA  































TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN MEMENUHI  PERSYARATAN 
AKAD NIKAH 
PENCEGAHAN PERKAWINAN OLEH 
PENGADILAN AGAMA 
PENGUMUMAN  KEHENDAK NIKAH 
PENCATATAN NIKAH 
PENOLAKAN KEHENDAK NIKAH 
YANG BERSANGKUTAN 
MENGAJUKAN KEBERATAN 











PENGADUAN MASYARAKAT TERHADAP LAYANAN NIKAH/RUJUK 
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1. Layanan Pendaftaran 
Nikah/Rujuk 
2. Layanan Akad 
Nikah/Rujuk 
3. Layanan dan Bimbingan 
Pencatatan Nikah dan 
Rujuk 
4. Layanan dan Bimbingan 
kursus Calon Pengantin 
5. Layanan dan Bimbingan 
konsultasi Krisis Rumah 
Tangga 
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Gambar. 1  Acara Perkenalan Mahasiswa Manajemen Dakwah UINSU dengan 
seluruh Pejabat dan Pegawai KUA Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun 
  
 
Gambar.2 : Kegiatan Administrasi di Kantor KUA Kec. Siantar Kabupaten Simalungun 
 
 
   
Gambar. 3 : Kegiatan memeriksa persyaratan nikah dan Penulisan Akta Nikah  
(model N) di KUA Kec.Siantar Kabupaten Simalungun 
     
Gambar. 4 : Foto Proses Pelaksanaan Akad Nikah di Ruang Balai Nikah Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun 
Gambar. 5 : Foto Kutipan Buku Nikah yang sudah diisi dan ditanda tangani oleh 






Gambar. 6 :  Data Penduduk dan Persitiwa Nikah dan Rujuk di KUA Kecamatan 




Gambar. 7 : Foto bersama dengan Kepala KUA Bapak Yardi Kecamatan Siantar 
usai di wawancara  
 
Gambar.8 : Foto bersama dengan Bapak Nasaruddin, S.Ag sebagai Penghulu 
(Kiri), Bapak Seminar (Tengah) dan Anisah Nasution (Kanan) sebagai 
Pengadministrasian Umum di KUA Kec.Siantar  Kab.Simalungun 
 
Gambar.9 : Foto bersama dengan seluruh Pejabat dan Pegawai KUA Kecamatan 
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